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ABSTRACT
Penelitian ini membahas konsep kewajiban belajar mengajar dalam perspektif Al-Qur'an dan relevansinya bagi pendidikan Islam kontemporer. Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan tafsir tematik (maudhu'i), penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kewajiban belajar dan mengajar sebagai bagian integral dari pembentukan karakter Islami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur'an memandang proses pendidikan sebagai ibadah yang melibatkan tanggung jawab moral dan spiritual, serta menekankan pentingnya etika antara guru dan murid, penghargaan terhadap ilmu, dan motivasi belajar yang berlandaskan keimanan. Temuan ini memiliki relevansi yang besar dalam menjawab tantangan pendidikan Islam saat ini, yang sering kali berfokus pada aspek teknis dan akademik tanpa memperhatikan pembentukan karakter. Penelitian ini merekomendasikan agar pendidikan Islam kontemporer mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kurikulum dan pendekatan pembelajaran untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas dan akhlak mulia. Implikasi dari penelitian ini memberikan arah bagi pengembangan sistem pendidikan Islam yang seimbang antara kecakapan intelektual dan moral, sesuai dengan tujuan pendidikan dalam Islam.
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Pendahuluan 
    Pendidikan dalam Islam memiliki posisi yang sangat penting, di mana proses belajar mengajar tidak hanya dianggap sebagai kewajiban, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang mendekatkan manusia kepada Allah. Al-Qur'an secara eksplisit menyebutkan pentingnya menuntut ilmu dan mengajarkan ilmu kepada orang lain sebagai salah satu bentuk amal kebaikan yang akan bernilai pahala. Firman Allah dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11, yang menyatakan bahwa Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan berilmu, menunjukkan kedudukan yang tinggi bagi kegiatan pendidikan dalam Islam. Ayat ini sejalan dengan hadis yang menyebutkan bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim.

Namun, pendidikan Islam di era kontemporer menghadapi tantangan yang kompleks. Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa proses belajar mengajar sering kali hanya difokuskan pada pencapaian nilai akademis dan kurang menekankan nilai-nilai moral atau spiritual. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk perkembangan teknologi yang semakin pesat dan pengaruh budaya konsumerisme yang semakin merajalela. Masyarakat cenderung lebih memprioritaskan pencapaian prestasi akademis dalam bentuk nilai dan gelar, daripada pembentukan karakter dan nilai moral yang kuat. Akibatnya, pendidikan Islam dianggap kurang mampu mengatasi dilema moral dan spiritual yang dihadapi oleh individu maupun masyarakat. Kurikulum yang lebih mengutamakan pelajaran-pelajaran akademis terkadang tidak memberikan ruang yang cukup untuk memperkuat pemahaman dan praktik nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Fenomena ini berdampak pada timbulnya sikap apatis terhadap nilai-nilai agama di kalangan pemuda, serta munculnya persepsi bahwa ilmu agama adalah sesuatu yang kaku dan tidak relevan dengan perkembangan zaman. Pendidikan agama yang seharusnya menjadi jalan menuju karakter dan mentalitas yang kuat dalam menghadapi tantangan zaman justru sering kali dipersepsikan sebagai hal yang membosankan. Hal ini menjadi penghalang utama dalam mewujudkan generasi muda yang tidak hanya berilmu, tetapi juga memiliki karakter Islam yang kuat dan moderat.

Untuk mengatasi fenomena ini, Al-Qur’an sebenarnya telah memberikan landasan yang kuat tentang bagaimana pendidikan harus dilaksanakan, yaitu dengan mengutamakan nilai-nilai keadilan, kesabaran, dan kasih sayang dalam proses belajar mengajar. Solusi yang bisa diambil dari perspektif Al-Qur'an adalah memperkenalkan kembali nilai-nilai pendidikan yang berbasis pada prinsip tawassut (moderat), ta’adul (adil), dan rahmah (kasih sayang). Proses belajar mengajar perlu dirancang agar tidak hanya berfokus pada transfer ilmu, tetapi juga pembentukan karakter. Misalnya, seorang guru bisa menerapkan metode pembelajaran yang lebih partisipatif, di mana siswa dilibatkan dalam proses diskusi yang memicu pemikiran kritis, empati, dan rasa tanggung jawab. 

Tak hanya itu, Guru harus lebih aktif dalam mendidik karakter siswa, serta memberikan contoh teladan dalam praktik nilai-nilai Islam. Selain itu, peran orangtua dan masyarakat juga sangat penting dalam mendukung pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan karakter. Masyarakat perlu mendorong pembelajaran yang holistik dan terintegrasi antara akademis dan spiritual, serta memberikan apresiasi yang tinggi terhadap pendidikan moral dan etika Islam. 

Pembentukan generasi yang memiliki karakter kuat dan moral yang tinggi akan menjadi modal penting dalam menjaga keberlangsungan nilai-nilai Islam di tengah arus perubahan zaman yang terus berkembang. Bahkan, dalam banyak kasus, pendidikan agama di sekolah atau madrasah kurang menekankan pendekatan yang humanis, sehingga tidak menyentuh aspek personal atau pengembangan karakter siswa secara menyeluruh. Selain itu, kurangnya apresiasi terhadap pendidikan agama di masyarakat juga menjadi tantangan tersendiri bagi para guru agama, yang sering kali tidak mendapatkan dukungan yang cukup dalam menjalankan tugasnya.

Di era digital, solusi lainnya adalah pemanfaatan media teknologi sebagai sarana dakwah dan pendidikan. Media digital dapat menjadi alat efektif untuk menyampaikan nilai-nilai agama dalam bentuk yang menarik dan mudah diterima oleh generasi muda. Misalnya, video edukasi tentang ayat-ayat yang berhubungan dengan belajar mengajar bisa diunggah di platform media sosial yang banyak diakses oleh remaja. Dengan cara ini, Al-Qur'an dapat menjadi sumber inspirasi yang dapat diterima oleh generasi muda dalam format yang lebih relevan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kewajiban belajar mengajar dalam perspektif Al-Qur’an serta menggali nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya. Melalui pendekatan tafsir tematik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru yang lebih mendalam mengenai relevansi ajaran Al-Qur’an dalam sistem pendidikan Islam kontemporer. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi para pendidik dalam mengembangkan metode belajar mengajar yang tidak hanya mengutamakan pencapaian akademik, tetapi juga pembentukan karakter Islam yang luhur dan relevan dengan tuntutan zaman. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan tafsir maudhu'i atau tematik, yang mengkhususkan diri pada kajian ayat-ayat Al-Qur’an terkait kewajiban belajar mengajar. Metode kualitatif ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur'an dan mengaitkannya dengan konteks pendidikan Islam saat ini. Pendekatan kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk menganalisis interpretasi dan pemahaman yang mendalam terhadap konsep belajar mengajar dari perspektif Al-Qur’an serta relevansinya bagi pendidikan Islam kontemporer.

Hasil dan Bahasan
Hasil
Penelitian ini menemukan bahwa Al-Qur’an sebagai sumber ajaran agama Islam memberikan penekanan yang sangat besar terhadap pentingnya pendidikan dalam kehidupan umat manusia. Allah SWT sendiri dalam Al-Qur’an menyatakan bahwa manusia adalah makhluk yang paling mulia di antara makhluk-Nya dan diberikan akal untuk berpikir dan memahami segala sesuatu di sekitarnya. Kewajiban belajar dan mengajar tidak hanya sebagai suatu kegiatan rutin untuk mengisi waktu luang, tetapi lebih dari itu, sebagai suatu ibadah yang dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Melalui proses belajar dan mengajar, seseorang dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentang agama, dunia, dan diri sendiri. Selain itu, belajar dan mengajar juga dapat menjadi sarana untuk membentuk akhlak mulia yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Al-Qur’an juga menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan manusia. Allah SWT berfirman, 

اَمَّنْ هُوَ قَانِتٌ اٰنَاۤءَ الَّيْلِ سَاجِدًا وَّقَاۤىِٕمًا يَّحْذَرُ الْاٰخِرَةَ وَيَرْجُوْا رَحْمَةَ رَبِّهٖۗ قُلْ هَلْ يَسْتَوِى الَّذِيْنَ يَعْلَمُوْنَ وَالَّذِيْنَ لَا يَعْلَمُوْنَۗ اِنَّمَا يَتَذَكَّرُ اُولُوا الْاَلْبَابِ
“Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” (Az-Zumar: 9). 
Dengan demikian, Al-Qur’an memberikan dorongan bagi umat manusia untuk terus belajar dan meningkatkan pengetahuan agar dapat menjadi manusia yang lebih baik. Dalam konteks pendidikan, Al-Qur’an memberikan pedoman yang jelas mengenai cara belajar dan mengajar yang baik. Guru sebagai pembimbing dan pengajar harus memiliki pengetahuan yang cukup dan akhlak yang mulia agar dapat memberikan pembelajaran yang bermutu kepada para muridnya. Sementara itu, murid sebagai penerima ilmu harus memiliki niat yang tulus dan tekad yang kuat untuk belajar agar dapat mengambil manfaat dari proses belajar mengajar tersebut.
Berdasarkan pendekatan tafsir tematik (maudhu'i), penelitian ini mengidentifikasi beberapa nilai utama dalam kewajiban belajar mengajar yang sangat relevan untuk diterapkan dalam pendidikan Islam kontemporer. Ayat-ayat yang dianalisis menunjukkan bahwa proses belajar mengajar dalam Islam menekankan pentingnya tanggung jawab, penghargaan terhadap ilmu, serta etika antara pengajar dan pelajar.
1. Nilai dan Etika dalam Kewajiban Belajar Mengajar
Berdasarkan hasil analisis terhadap ayat seperti Surah Al-Mujadilah ayat 11, 

يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰهُ لَكُمْۚ وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰهُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْۙ وَالَّذِيْنَ اُوْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰتٍۗ وَاللّٰهُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ خَبِيْرٌ
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”
Ayat ini menekankan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-orang beriman yang berilmu, terdapat pengertian bahwa pencapaian ilmu adalah bagian dari kewajiban yang mendatangkan keberkahan. Surah ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang banyak didorong dalam pendidikan kontemporer. Dengan memahami bahwa pencapaian ilmu adalah kewajiban yang melibatkan tanggung jawab kepada Allah, para pelajar dan pengajar diharapkan lebih menghargai proses belajar mengajar sebagai ibadah, bukan sekadar tugas atau pekerjaan biasa.
2. Pentingnya Adab dalam Belajar Mengajar
Ayat-ayat yang berfokus pada hubungan antara guru dan murid, seperti dalam Surah Al-Kahfi ayat 66, 
قَالَ لَهٗ مُوسٰى هَلْ اَتَّبِعُكَ عَلٰٓى اَنْ تُعَلِّمَنِ مِمَّا عُلِّمْتَ رُشْدًا
Artinya: Musa berkata kepadanya,“Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) dari apa yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?”
Ayat ini menceritakan dialog antara Nabi Musa dan Nabi Khidr, memberikan gambaran pentingnya kesabaran dan adab (etika) dalam proses menuntut ilmu. Nabi Musa menunjukkan kerendahan hati dan keinginan yang kuat untuk belajar, yang mencerminkan sikap yang harus dimiliki seorang murid. Di era modern, pelajar sering kali lebih fokus pada hasil ketimbang proses, dan kurang menghargai peran guru sebagai pembimbing. Prinsip adab dalam belajar ini masih relevan dalam pendidikan kontemporer, di mana siswa diajak untuk menghargai ilmu dan para pengajarnya, sebagai fondasi pembentukan karakter Islami.
Bahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an menempatkan kewajiban belajar mengajar dalam kerangka ibadah dan pembentukan karakter. Nilai-nilai yang ditemukan dalam pendekatan tematik terhadap ayat-ayat terkait dapat menjadi solusi praktis untuk beberapa tantangan pendidikan Islam kontemporer, di antaranya adalah hilangnya orientasi pendidikan sebagai sarana pembentukan karakter dan kurangnya motivasi belajar yang berlandaskan spiritualitas.
1. Relevansi Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Pendidikan Islam Kontemporer
Di tengah perubahan zaman, tantangan yang dihadapi pendidikan Islam kontemporer adalah memulihkan kembali nilai-nilai spiritual dalam proses belajar mengajar. Saat ini, pendidikan sering berfokus pada aspek akademik dan keterampilan tanpa menekankan integritas atau nilai-nilai moral.  Dalam ajaran Al-Qur'an, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga untuk membentuk manusia yang memiliki karakter yang baik dan berakhlak mulia. Ini berarti bahwa pendidikan seharusnya tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga memperhatikan aspek moral dan etika. Pendidikan yang dilandaskan pada pemahaman kewajiban belajar mengajar sebagai ibadah akan membantu individu untuk mengembangkan kepribadian yang kuat dan berakhlak mulia, sehingga mampu menjalani kehidupan dengan baik dan bermanfaat bagi orang lain. Prinsip-prinsip seperti kesabaran, penghargaan terhadap ilmu, dan adab antara murid dan guru memiliki relevansi besar dalam pendidikan Islam di era digital, yang berpotensi memberikan dasar moral yang kokoh bagi generasi muda.
2. Pendekatan yang Lebih Adaptif dan Partisipatif
Dengan mengacu pada nilai adab, pendidikan Islam dapat menyesuaikan pendekatannya agar lebih partisipatif. Pembelajaran yang berpusat pada interaksi dan dialog antara guru dan murid merupakan pendekatan yang sangat efektif dalam proses pembelajaran. Hal ini karena dengan adanya interaksi dan dialog, guru dapat lebih memahami kebutuhan dan kemampuan setiap murid secara individual. Selain itu, interaksi dan dialog juga memungkinkan terciptanya suasana belajar yang lebih aktif dan partisipatif, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi para murid. Contoh yang sangat baik mengenai pendekatan ini dapat ditemukan dalam Al-Qur'an, di mana Rasulullah seringkali berinteraksi dan berdialog dengan para sahabatnya dalam proses penyampaian ajaran-ajaran agama. Melalui dialog tersebut, para sahabat bisa lebih memahami ajaran yang disampaikan dan dapat bertanya langsung kepada Rasulullah jika ada hal yang kurang jelas. Ini menerangkan pembelajaran yang berpusat pada interaksi dan dialog tidak hanya meningkatkan pemahaman dan penerimaan materi pelajaran, tetapi juga membangun hubungan yang lebih baik antara guru dan murid. Hal ini tentu akan berdampak positif pada motivasi belajar dan prestasi akademik para murid. Oleh karena itu, penting bagi guru dan pendidik untuk memperhatikan pentingnya interaksi dan dialog dalam proses pembelajaran agar menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif. Guru tidak hanya sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga sebagai pembimbing yang mendukung proses berpikir kritis.
3. Implikasi Pembentukan Kurikulum dan Kebijakan Pendidikan
Temuan penelitian ini memiliki implikasi bagi pengembangan kurikulum yang seimbang antara aspek akademik dan pembentukan karakter. Seiring dengan semakin kompleksnya tantangan moral yang dihadapi oleh pendidik dan siswa di era modern ini, penyelarasan kurikulum dengan nilai-nilai Al-Qur'an dapat menjadi sebuah langkah yang penting dalam memperbaiki moralitas dalam dunia pendidikan. Integritas, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap guru adalah nilai-nilai yang sangat ditekankan dalam ajaran Al-Qur'an, dan penerapannya dalam kurikulum pendidikan bisa menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi berbagai masalah moral yang muncul di dunia pendidikan saat ini. Dengan menekankan integritas, siswa diajarkan untuk menjadi pribadi yang jujur dan tulus dalam segala hal yang mereka lakukan. Mereka diajarkan untuk selalu menghormati nilai-nilai moral yang benar dan tidak tergoda oleh godaan untuk berbuat curang atau tidak jujur. Selain itu, tanggung jawab juga diajarkan kepada siswa agar mereka menjadi individu yang bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan yang mereka ambil, sehingga mampu menghadapi konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan. Dan tentu saja, penghormatan terhadap guru juga sangat penting untuk ditanamkan dalam diri siswa, karena guru adalah sosok yang memberikan ilmu dan membimbing mereka dalam mengarungi kehidupan. Dengan menerapkan nilai-nilai ini dalam kurikulum pendidikan, diharapkan siswa akan tumbuh menjadi pribadi yang lebih bermoral dan berkarakter. Mereka akan belajar untuk menghargai nilai-nilai kebenaran dan kejujuran, serta siap untuk menghadapi berbagai tantangan moral yang dihadapi di dunia pendidikan dan di kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penyelarasan kurikulum dengan nilai-nilai Al-Qur'an tidak hanya akan membawa manfaat pada siswa dan pendidik, tetapi juga akan memberikan kontribusi positif dalam memperbaiki moralitas dalam dunia pendidikan secara keseluruhan. Kebijakan pendidikan Islam juga dapat mengadopsi pendekatan ini untuk membangun generasi yang tidak hanya berilmu, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat.

Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkap bahwa kewajiban belajar dan mengajar dalam Islam memiliki landasan kuat dalam Al-Qur’an, yang mengangkat proses pendidikan sebagai ibadah sekaligus tanggung jawab sosial. Nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an, seperti kesabaran, penghormatan terhadap ilmu dan guru, serta ketekunan dalam mencari ilmu, memberikan pedoman bagi umat Islam dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. Melalui pendekatan tafsir tematik, ayat-ayat yang terkait menunjukkan bahwa pendidikan dalam Islam bukan hanya alat untuk mencapai pengetahuan, tetapi juga sarana pembentukan karakter dan akhlak yang mulia.
Relevansi nilai-nilai ini bagi pendidikan Islam kontemporer sangat signifikan, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi, perkembangan teknologi, dan krisis moral. Pendidikan Islam di era modern sering kali menghadapi tuntutan untuk beradaptasi dengan pendekatan baru yang cenderung berfokus pada aspek teknis dan akademis, namun sering mengabaikan pendidikan karakter. Prinsip-prinsip yang diajarkan Al-Qur'an mengenai kewajiban belajar mengajar menawarkan solusi untuk mengembalikan pendidikan Islam ke jalur yang tidak hanya mengutamakan kecakapan intelektual, tetapi juga pembentukan integritas, spiritualitas, dan nilai-nilai etis.
Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar pendidikan Islam kontemporer mengadopsi pendekatan yang menyeimbangkan antara kecakapan akademik dan nilai-nilai karakter yang luhur. Dengan cara ini, pendidikan Islam tidak hanya akan menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan mampu berkontribusi secara positif bagi masyarakat. Mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan dan pendekatan pengajaran diharapkan dapat mewujudkan generasi yang tidak hanya berilmu tetapi juga memiliki kesadaran moral dan spiritual yang tinggi, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang sejati.
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  ABSTRACT   Penelitian ini membahas konsep kewajiban belajar mengajar dalam  perspektif Al - Qur'an dan relevansinya bagi  pendidikan Islam  kontemporer. Dengan menggunakan metode kualitatif dan  pendekatan tafsir tematik (maudhu'i), penelitian ini  mengidentifikasi dan menganalisis ayat - ayat Al - Qur’an yang  berkaitan dengan kewajiban belajar dan mengajar sebagai bagian  integral dari pembentukan karakter Islami. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa Al - Qur'an memandang proses pendidikan  sebagai ibadah yang melibatkan tanggung jawab moral dan  spiritual, serta menekankan pentingnya etika antara guru dan  murid, penghargaan terhadap ilmu, dan motivasi belajar yang  berlandaskan keimanan. Temuan ini memiliki relevansi yang besar  dalam menjawab tantangan pendidikan Islam saat ini, yang sering  kali berfokus pada aspek teknis dan akademik tanpa  memperhatikan pembentukan karakter. Penelitian ini  merekomendasikan agar pendidikan Islam kontemporer  mengintegrasikan nilai - nilai Al - Qur'an dalam kurikulum dan  pendekatan pembelajaran untuk menghasilkan generasi yang tidak  hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas dan  akhlak mulia. Implikasi dari penelitian ini memberikan arah bagi  pengembangan sistem pendidikan Islam yang seimbang antara  kecakapan intelektual dan moral, sesuai dengan tujuan pendidikan  dalam Islam.    

